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BAB III 

GAMBARAN UMUM ORGANISASI 

 

A. Sejarah Singkat Universitas Nahdlatul Ulama Purbolinggo 

 Universitas Nahdlatul Ulama Purbolinggo Pada awalnya pendirian 

perguruan tinggi NU di kabupaten Lampung Timur diinisiasi oleh PC.NU 

Lampung Timur yang dijabat oleh Drs. KH. A. Mujab Bersama Ketua PKB 

sekaligus Ketua DPRD Lampung Timur KH. Ismail Sanjaya dkk menggas 

pendirian Universirtas Ma‟arif Lampung Timur (UNMALA), Namun belum berhasil 

mendapatkan Izin operasional. Selanjutnya, melalui Keputusan PC. LP Ma‟arif 

Lampung Timur Nomor: PC/083/LPM-LT/SK/II/2012 membentuk Tim kerja 

Pendiri Perguruan Tinggi Ma‟arif NU lampung Timur tanggal 27 Februari 2012 

dengan mengangkat Tim Teknis yang diketuai Dr. Nasir, S.Pd., M.Pd. 

mengusulkan pendirian STIKES Ma‟arif Lampung Timur (Akta Notaris Lembaga 

Pendidikan Ma‟arif oleh Ny. Ratna Komala Komar, S.H. No. 103 tanggal 15 

Januari 1986), namun usulan tersebut berhenti karena tidak dapat melengkapi 

dokumen aset tanah yang berkekuatan Hukum. 

Merujuk saran PBNU tentang pendirian universitas,  Tim 7 Tokoh-tokoh NU 

Lampung Timur (Drs. H. Ngaliman Marqi, KH. M. Ayong Ismail, H. M. Ismail 

Sanjaya, Iman Djuhdi, Sudigdo, Nasir dan Sutrisno)  pada hari selasa tanggal 28 

Agustus 2012 pukul 17.30 mendirikan Yayasan Universitas Nahdlatul Ulama 

Purbolinggo dengan Notaris MGS Edy Putra S.H. No. 26 tanggal 28 Agustus 

2012 dengan dewan Pembina (Drs. Marsudi, MBA, Ph.D, H. A. Hanief Saha 

Ghafur, Drs. KH. Ngaliman Marzuki, H. M. Ismail Sanjaya) dengan pengurus 

diketuai oleh H. M. Ayong Ismail, selanjutnya, mengusulkan pendirian Universitas 

Nahdlatul Ulama Purbolinggo dengan menggunakan aset ikrar wakaf No 254 

tahun 2012 dari H.M. Ismail Sanjaya kepada Ketua tanfidiyah PC.NU Lampung 

Timur.  

 Kemudian memperhatikan ketentuan kebijakan PBNU No. 

2966/B.II.07/11/2013 tentang penyesuaian Status Badan Hukum, Dewan 

Pembina Yayasan UNU Purbolinggo melakukan rapat penggabungan dan 

pembubaran Yayasan kepada Perkumpulan Nahdlatul Ulama (NU) pada hari 

minggu tanggal 4 Mei 2014 dengan ketentuan 1) Aset yayasan UNU Purbolinggo 

berikut benda lain serta sarananya menjadi kewenangan perkumpulan NU tanpa 

pembayaran ganti rugi berupa apapun juga, 2) Ex pengurus Yayasan UNU  
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lampung sebagai Badan Pelaksana Pengelola (BPP) UNU Lampung kepada 

PBNU dengan perubahan seperlunya. Pembubaran Yayasan tersebut 

dituangkan dalam Notaris MGS Edy Putra S.H. No. 23 tanggal 20 Januari 2015, 

beserta lampiran proses pembubaran dan penggabungan menjadi  kebudayaan 

Nomor 562/E/O/2014 tentang Izin Pendirian Universitas Nahdlatul Ulama 

Purbolinggo di Kabupaten Lampung Timur Provinsi lampung yang 

diselenggarakan oleh Perkumpulan Nahdlatul Ulama disingkat NU di Provinsi 

daerah Ibukota Jakarta, Tanggal 17 oktober 2014. Dalam proses pendiriannya 

terjadi dinamika dari pengurus Wilayah LPTNU Provinsi Lampung tertuang dalam 

surat No. 01.PW-LPTNU/BE/XII/2014 tanggal 14 Desember 2014 tentang 

laporan hasil kajian pendirian UNU Lampung. Hal ini menjadi khasanah dalam 

penyelenggaraan dan pengelolaan UNU Purbolinggo.  

 Dengan terbitnya izin pendirian UNU Purbolinggo, maka Badan 

Penyelenggara (PBNU) menerbitkan keputusan Nomor: 655/A.II.04.d/06/2015 

tentang pengesahan badan Pelaksana Pengelola UNU Purbolinggo periode 

2015-2020, dan Keputusan Nomor 660/A.II.04.d/07/2015 tentang Pengangkatan 

Rektor Universitas Nahdlatul Ulama Purbolinggo. Dengan demikian Dr. Nasir, 

S.Pd., M.Pd adalah Pendiri sekaligus Rektor pertama Universitas Nahdlatul 

Ulama Purbolinggo. Penetapan Tim Pendiri UNU Purbolinggo ditetapkan dalam 

surat keputusan dan dapat diberikan peghargaan/kemaslahatan. Proses 

penyelenggaraan pertama kali Rektor menggunakan Statuta UNU Purbolinggo 

tahun 2015 yang digunaan pada saat usul pendirian sebagai landasan 

penyusunan peraturan dan prosedur operasional di UNU Purbolinggo, dan pada 

tahun 2018 dilakukan revisi Statuta yang disusun berdasarkan Peraturan Menteri 

Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi Nomor 16 Tahun 2018 . Tentang 

Pedoman Tata Cara Penyusunan Statuta Perguruan Tinggi Swasta; selanjutnya 

disahkan menjadi Statuta UNU Purbolinggo Tahun 2019. Hari jadi Universitas 

Nahdlatul Ulama Purbolinggo tanggal 17 Oktober. 

 

B. Lokasi Tempat Perusahaan 

 Universitas Nahdlatul Ulama Purbolinggo terletak di Jl. Lintas Pantai 

Timur, Taman Fajar, Purbolinggo, Kabupaten Lampung Timur, Lampung. 
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Gambar 17. Titik tempat Universitas Nahdlatul Ulama Purbolinggo, di Google 
Maps (Sumber:maps.google.com) 

 

 Jadi  jarak dari Universitas Muhammadiyah Metro ke Universitas 

Nahdlatul Ulama Purbolinggo sejauh 40Km dan dapat ditempuh dengan waktu 

kurang lebih 53menit. Dan dapat dilihat pada gambar 24: 

 

Gambar 18. Jarak Universitas Muhammadiyah Metro ke Lokasi Univesitas 
Nahdlatul Ulama Purbolinggo, di Google Maps (Sumber:maps.google.com) 
 

C. Struktur Organisasi Universitas Nahdlatul Ulama Purbolinggo 

 Robbins & Judge (2014 :231) mengemukakan bahwa: “Struktur 

organisasi adalah untuk menunjukkan bagaimana tugas pekerjaan secara formal 

dibagi, dikelompokkan dan dikoordinasikan secara formal”. 

Struktur organisasi Univesitas Nahdlatul Ulama Purbolinggo dapat dilihat pada 

gambar 18: 
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Gambar 19. Struktur Organisasi Univesitas Nahdlatul Ulama Purbolinggo, 
(Sumber: Tata Usaha Univesitas Nahdlatul Ulama Purbolinggo) 
 

D. Manajemen Organisasi Universitas Nahdlatul Ulama Purbolinggo 

1. Visi Dan Misi 

a. Visi 

 Menjadi universitas yang berlandaskan nilai-nilai Islam rahmatan lil 

„alamin untuk menghasilkan lulusan yang berkompeten daam bidang saintek, 

berjiwa kewirausahaan, dalam mewujudkan peradaban Islam Nusantara berskala 

dunia pada tahun 2030. 

b. Misi 

a. Menyelenggarakan pendidikan akademik, vokasi, dan profesi, berlandaskan 

nilai-nilai Islam rahmatan lil „alamin yang berkompeten dalam bidang saintek, 

berjiwa kewirausahaan, untuk meningkatkan kualitas peradaban manusia. 

b. Mengembangkan penelitian dan inovasi untuk meningkatkan kualitas 

peradaban manusia. 
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c. Mengimplementasikan hasil riset, inovasi, dan kewirausahaan, melalui 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk meningkatkan kualitas 

peradaban manusia. 

d. Menyelenggarakan manajemen pengelolaan universitas yang baik. 

 

2. Tugas dan Wewenang Organisasi 

1. Rektor Memimpin pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi, Memimpin 

rapat senat Universitas dalam kapasitasnya sebagai ketua. Mengangkat dan 

memberhentikan anggota senat Universitas dan fakultas atas pertimbangan 

senat dengan mendapat persetujuan badan penyelenggara. 

2. Wakil Rektor 1 mempunyai tugas membantu Rektor dalam memimpin 

pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat serta menjalin kerjasama dengan institusi atau pihak lainnya. 

3. Wakil Rektor II mempunyai tugas pokok membantu Rektor dalam memimpin 

pelaksanaan kegiatan dibidang administrasi umum dan keuangan. 

4. Kepala Biro untuk Membantu membuat perencanaan, baik yang bersifat 

teknis administrasi, maupun yang bersifat pengembangan, khususnya yang 

terkait dengan kegiatan proses belajar mengajar, administrasi akademik 

maupun usulan pengadaan sarana dan prasarana guna mendukung proses 

belajar mengajar, sehingga memungkinkan terbentuknya academic Atmosfer 

yang lebih baik. 

5. Kepala UPT bertanggung jawab memimpin, mengkoordinasikan bawahan, 

memberikan bimbingan dan petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahannya, 

serta wajib melaksanakan rapat berkala. 

6. Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (P3M) mempunyai 

tugas melaksanakan, mengkoordinasikan, memantau, dan menilai 

pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Dalam melaksanakan tugas, P3M menyelenggarakan fungsi: Penyusunan 

rencana, program, dan anggaran P3M. 

7. Melakukan sosialisasi visi, misi, tujuan, tonggak-tonggak capaian di bidang 

penjaminan mutu. 

8. Wakil Dekan I Memimpin, mengoordinasikan, menyusun rencana, memberi 

tugas, mengarahkan, membina dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 

bidang akademik serta merumuskan kebijaksanaan dan memberi layanan 

dibidangnya berdasarkan ketentuan yang berlaku untuk kelancaran 
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pelaksanaan tugas. 

9. Dekan adalah pimpinan fakultas yang bertugas memimpin penyelenggaraan 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat, membina tenaga 

kependidikan, mahasiswa, tenaga administrasi dan administrasi fakultas. 

10. Kepala UPT Perpustakaan mempunyai tugas membantu Rektor/Wakil 

Rektor bidang Perpustakaan yang menjadi kewenangan wilayah dan tugas 

pembantuan yang ditugaskan kepada wilayah . 

 

E. Analisis Sistem Yang Berjalan 

 Menurut Mardi (dalam Iskandar dan Juandy, 2015: 46) : 

“Analisis sistem adalah proses kerja untuk menguji sistem informasi yang sudah 

ada dengan lingkungannya sehingga diperoleh petunjuk berbagai 

kemungkinanperbaikan yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kemampuan 

sistem.” 

 Dari pengertian diatas, dijelaskan bahwa proses analisis sistem yang 

berjalan sangat lah penting supaya kita dapat mengetahui apa yang seharusnya 

dicapai oleh sebuah sistem sehingga dapat dilakukan evaluasi dan perbaikan 

terhadap sistem ke arah yang lebih baik. 

 Penulis melakukan analisis sistem yang berjalan untuk mengetahui 

bagaimana jalannya proses didalam sistem yang sudah ada, sehingga dapat 

memahami apa kendala dan kekurangan sistem tersebut untuk selanjutnya 

dijadikan sebagai acuan dan landasan dalam membangun sistem yang diusulkan 

sehingga dapat mengusulkan perancangan sistem yang bertujuan untuk 

mengatasi kendala maupun mengevaluasi kelemahan yang ada dalam sistem 

yang sedang berjalan. 

1. Aliran Informasi 

a. Aliran peminjaman buku di Perpustakaan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Universitas Nahdlatul Ulama 

Purbolinggo, aliran peminjaman buku di perpustakaan yang sedang berjalan 

adalah sebagai berikut : 

1) Mahasiswa datang ke perpustakaan, kemudian mencari buku yang akan 

dipinjam, bila buku yang akan dipinjam ketemu maka Mahasiswa 

menyerahkan buku dan kartu anggota perpustakaan kepetugas, sedangkan 

jika buku yang akan dipinjam tidak ditemukan maka proses peminjaman 

buku diperpustakaan selesai. 
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2) Selanjutnya petugas perpustakaan mencatat data buku yang dipinjam dan 

kartu anggota perpustakaan dibuku besar, kemudian petugas menyerahkan 

buku dan kartu anggota yang dipinjam ke Mahasiswa, proses peminjaman 

buku diperpustakaan selesai. 

b. Aliran pengembalian buku di Perpustakaan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Universitas Nahdlatul Ulama 

Purbolinggo, aliran pengembalian buku di perpustakaan yang sedang berjalan 

adalah sebagai berikut : 

1) Mahasiswa datang keperpustakaan membawa buku yang telah dipinjam dan 

kartu anggota perpustakaan, kemudian Mahasiswa menyerahkan buku yang 

telah dipinjam dan kartu anggota kepetugas perpustakaan.  

2) Kemudian petugas mencari data peminjaman, petugas melakukan 

pengecekan buku yang dipinjam Mahasiswa, apabila ada keterlambatan 

buku yang telah dipinjam, maka petugas perpustakaan memberikan denda, 

Jika tidak terlambat, maka petugas mengembalikan kartu anggota ke 

Mahasiswa, proses pengembalian buku diperpustakaan selesai. 

 

2. Flowchart  

a. Flowchart peminjaman buku yang sedang berjalan 

 Alur pegolahan data Perpustakaan berjalan digambarkan dengan 

flowchart seperti berikut ini dalam peminjaman buku : 
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Gambar 20. Flowchart peminjaman buku yang berjalan ( Sumber : 
Penulis,2021) 
 

b. Flowchart pengembalian buku yang sedang berjalan 

 Alur pegolahan data Perpustakaan berjalan digambarkan dengan 

flowchart seperti berikut ini dalam pengembalian buku : 
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Gambar 21. Flowchart pengembalian buku yang berjalan (Sumber : Penulis, 
2021) 
 

3. Kendala Sistem Yang Berjalan  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Universitas Nahdlatul Ulama 

Purbolinggo, kendala yang terjadi pada pengolahan data perpustakaan yang 

sedang berjalan adalah sebagai berikut : 

a. Pengolahan data perpustakaan yang di olah masih menggunakan buku 

besar, sehingga data yang dihasilkan kurang efektif dan harus diolah 

kembali agar tersimpan dengan rapih. 



33 
 

 
 

b. Dengan pengolahan data perpustakaan yang masih manual, data yang 

tersimpan masih berupa file excel yang tercatat di buku besar, dan data 

peminjaman buku terlalu banyak terjadi pertumpukkan maka sulit untuk 

dilakukan rekapitulasi karena harus mensortir dan menghitung data 

peminjaman buku secara manual dengan menggunakan Microsoft Excel 

sehingga proses rekapitulasi dinilai kurang efisien dan rentan terhadap 

kesalahan. 

c. Selain itu, peminjam masih dilakukan dengan pencatatan di buku besar 

sehingga prosesnya kurang efisien. 

 

4. Kebutuhan Sistem 

 Berdasarkan analisis kendala sistem yang berjalan, maka gambaran 

kebutuhan bagi sistem yang diusulkan adalah sebagai berikut : 

a. Dibutuhkannya pengembangan pengolahan data perpustakaan,yang dapat 

langsung menghasilkan hasil pengolahan data perpustakaan yang tersimpan 

melalui desktop, sehingga data yang dihasilkan menjadi cukup informatif dan 

dapat digunakan untuk mempercepat pengolahan data perpustakaan. 

b. Dibutuhkannya pengembangan pengolahan data perpustakaan dimana 

proses rekapitulasi menjadi efisien dan cepat menggunakan aplikasi 

sehingga petugas dan manejemen dapat langsung menerima hasil 

rekapitulasi disaat itu juga. 

c. Dibutuhkan penyimpanan data perpustakaan yang terintegrasi sehingga 

proses monitoring dapat dilakukan secara real time dan dapat mengakses 

pengolahan data perpustakaan dengan cepat dan mudah karena 

pengolahan data semua tersimpan didalam aplikasi berbasis desktop.  

 

5. Analisis Dokumen 

 Berdasarkan flowchart sistem yang berjalan, terdapat  beberapa dokumen 

yang digunakan dalam sistem, diantaranya: 

a. Data Catatan Buku Yang Di Pinjam dan Kembali 

 Analisis terhadap data catatan buku yang dipinjam dan kembali yang 

merupakan pengolahan data perpustakaan termuat pada tabel 14. Adapun 

fungsinya untuk mencatat data peminjaman buku dan pengembalian buku 

diperpustakaan. 

 
 



34 
 

 
 

Tabel 4. Data Buku Peminjaman Dan pengembalian 

No Nama Keterangan 

1. Nama Dokumen Catatan Buku Yang Di Pinjam dan 
Kembali. 

2. Sumber Anggota dan Petugas Perpustakaan. 

3. Kegunaan Menghimpun data log yang dilakukan 
oleh anggota perpustakaan dan 
menghimpun data log perpustakaan yang 
dilakukan oleh petugas. 

4. Isi Nama anggota, Nim, Daftar buku yang 
dipinjam, Prodi, Tanggal pinjam, tanggal 
mengembalikan, Nomor Telepon. 

(Penulis,2021) 

 
b. Data Kartu Anggota Perpustakaan 

 Analisis terhadap data kartu anggota perpustakaan yang merupakan 

pengolahan data perpustakaan termuat pada tabel 15. Adapun fungsinya untuk 

identitas sebagai anggota perpustakaan. 

Tabel 5. Data Kartu Anggota Perpustakaan 

No Nama Keterangan 

1. Nama Dokumen Kartu Anggota Perpustakaan 

2. Sumber Petugas Perpustakaan 

3. Kegunaan Untuk identitas sebagai anggota 
perpustakaan 

4. Isi Nama, Npm, Prodi 

(Penulis,2021) 

 
c. Catatan Data Buku Perpustakaan 

Analisis terhadap catatan data buku perpustakaan yang merupakan 

pengolaham data perpustakaan termuat pada tabel 16. Adapun fungsinya untuk 

mendata keseluruhan buku yang ada diperpustakaan. 

Tabel 6. Data Buku Perpustakaan 

No Nama Keterangan 

1. Nama Dokumen Data Buku 

2. Sumber Petugas Perpustakaan 
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3. Kegunaan Untuk data buku keseluruhan yang ada 
diperpustakaan 

4. Isi PGSD, Judul buku, Pengarang, Penerbit, 
Prodi, Fakultas, Universitas, Butir. 

(Penulis,2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 


